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ABSTRAK  

          Usia remaja antara 15-18 tahun baik laki-laki maupun perempuan hampir 85% mengalami 

jerawat. Penyebab munculnya jerawat berbagai faktor, terutama faktor dari stres. Pada usia remaja 

kemampuan untuk mengontrol emosi dan stressor masih kurang baik hal tersebut sangat mudah 

mengalami kondisi stres. Selain itu, terdapat komplikasi yang akan muncul seperti 

hiperpigmentasi, skar dan kemerahan pada wajah yang mengalami jerawat. Tidak hanya efek 

secara fisik tetapi juga menimbulkan efek psikologi salah satunya stres psikologi pada remaja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat stres dengan kejadian 

jerawat (acne vulgaris) pada remaja di SMA Negeri 1 Kediri. Desain penelitian menggunakan 

korelasi yang bertujuan menghubungkan dua variable yaitu tingkat stres dengan kejadian jerawat. 

Pendekatan yang digunakan cross-sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 282 responden. 

Responden diberikan kuesioner tingkat stres dan lembar observasi jerawat untuk dijawab 

kemudian dikumpul kembali. Data dianalisis menggunakan spearman rank dengan menunjukkan 

nilai p=0,000 dengan koefisien korelasi 0,327, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

stres dengan kejadian jerawat (acne vulgaris) pada remaja di SMA Negeri 1 Kediri arah hubungan 

positif yang bermakna semakin ringan tingkat stres maka semakin ringan pula kejadian jerawat 

yang dialami. 
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ABSTRACT 

Adolescents between 15-18 years, both boys and girls, almost 85% experience acne. The causes of 

the appearance of acne are various factors, especially the factor of stress. At the age of adolescents 

the ability to control emotions and stressors is still not good, it is very easy to experience stressful 

conditions. In addition, there are complications that will arise, such as hyperpigmentation, 

scarring, and redness on the face with acne. not only physical effects but also psychological 

effects, one of which is psychological stress in adolescents. This study aimed at determine whether 

there is a correlation between stress levels and the incidence of acne (acne vulgaris) in adolescents 

at SMA Negeri 1 Kediri. The study design employs a correlation to link two variables, namely the 

level of stress and the occurrence of acne. The approach used is cross-sectional. This study's 

sample consists of 282 respondents. Respondents were given stress level questionnaires and acne 

observation sheets to be answered and then collected again. The data were analyzed using 

Spearman's rank with the results of p = 0.000 and a correlation coefficient of 0.327. This 

demonstrates that there is a positive correlation between stress levels and the incidence of acne 

(acne vulgaris) in adolescents at SMA Negeri 1 Kediri, implying that the lower the stress level, the 

lower the incidence of acne experienced. 
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